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MODEL PEMBELAJARAN KEWIRAUSAHAAN
MELALUI MINAT BERWIRAUSAHA PADA ANAK DIDIK
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK) NEGERI
DI KOTA SEMARANG

Wahyu Hidayat, Apriatni E.P. dan Reni Shinta Dewi
Dosen Jurusan Administrasi Bisnis, Fakultas llmu Sosial & lImu Politik,
Universitas Diponegoro

Abstract

The need to foster creative and innovative attitude, the courage to face failure and the
attitude of seeing yourself positively among students of SMK thus will bring a positive attitude
towards entrepreneurship. Support teacher as mentor closest in entrepreneurship needed to
foster interest in entrepreneurship students. The need for motivation for the students that
one's age is not a barrier in entrepreneurship. The younger in entrepreneurship the more
mature mentally an entrepreneur.

Keywords : personal attitude, subjective norm, perceived feasibility,
entrepreuner intention

Abstrak

Perlunya menumbuhkan sikap kreatif dan inovatif, berani menghadapi kegagalan dan
sikap memandang diri sendiri secara positif di kalangan anak didik SMK sehingga akan
memunculkan sikap positif terhadap berwirausaha. Dukungan guru sebagai mentor yang
paling dekat dalam berwirausaha dibutuhkan untuk menumbuhkan minat anak didik dalam
berwirausaha. Perlunya motivasi bagi anak didik, bahwasanya umur bukan menjadi
penghalang seseorang dalam berwirausaha. Semakin muda dalam berwirausaha maka akan
semakin matang mental seorang wirausaha.

Kata kunci : sikap personal, norma subyektif, kelayakan yang dirasakan, minat
berwirausaha

Pendahuluan

Salah satu pendidikan kejuruan mampu  berkompetisi dan mampu
yang dikembangkan di Indonesia adalah mengembangkan diri dalam lingkup
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), bisnis dan manajemen; (3) menjadi

dimana kurikulum SMK dirancang untuk
menyiapkan peserta didik atau lulusan
yang siap memasuki dunia kerja dan
mampu mengembangkan sikap
profesional di  bidang  kejuruan.
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No
29 Tahun 1990, pasal 3 ayat 2, tujuan
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
adalah menyiapkan tamatan untuk (I)
memasuki lapangan kerja serta dapat
mengembangkan  sikap  profesional
dalam lingkup keahlian bisnis dan
manajemen; (2) mampu memilih karir,

tenaga kerja tingkat menengah untuk
mengisi kebutuhan dunia usaha dan
industri pada saat ini maupun masa yang
akan datang dalam lingkup bisnis dan
manajemen; dan (4) menjadi warga
negara yang produktif, adaptif dan
kreatif.

Diharapkan lulusan pendidikan
kejuruan  menjadi  individu  yang
produktif yang mampu bekerja menjagi
tenaga kerja menengah dan memifiu
kesiapan untuk menghadapi persairgan
kerja. Kehadiran SMK sekarang ini
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semakin  didambalan  masyarakat;
khususnya masyarakat yang
berkecimpung langsung dalam  dunia
kerjs. Dengan citstan, bahwa lulusan
pendidikan kejuruan memang
mempunyal lualillas) sebagai (calon)
tenaga kerpa yang memiliki keterampilan
vokastonal tertenty sesual dengan bidang
keeahliannya,

Measkipun  Julussn SMK sudab
dipersiapkan menjadi cenaga kerja yang
trampil akan tetapl ternyata hal ini tidak
dimbangl dengun tersedianyd lpengan
korja yang memadai. Menuwrut Dat
Badan Pusar  Swmtsdk, jumiah
pengangguran  hingga bulan  Febroar
2012 mencapal 7.6 |juta orang. Dar
jumizh iew, paling banyak adaiah luluesan
Sekolah Menengah Aws (SMA} dan
Sakeolah  Menangah Ksuruan (SME),
Tingkat pengangevran cerbuka (TPT)
untuk pandidikan menangah masih teap
menampat posisl tertingg, yaity TPT
Sektslal Menengah Ams (SMA) sebesar
1066% dan TPT Sekolah M=nenzah
Kejuruan (SMK) sebetar 10,43%, hal ini
menunjulan  kalau  SMK  merupakan
tenaga stap pakal yang mudah terserap
kerja, ternyata belum terbukt. Para
luligan SMK justru terbanyak menjadi
PrEngAnEE o
{hitp.Hffinance.detik.comread),

Besarnya anghka pengangguran inl
dapat dipericecii dehgan cara
berwirsusaha, VWirausaha ~‘merupakan
alternatf  plllhan  yang tepat  untuk
mengatast pergangguran, Berwirdusaha
berartd membuka lapangan kerja baru
dan berperan serta mengatast masalah
pengangguran,

Demikian hainya dengan moadel
pembeljaran 4 SMK.  kurikulum
kewirausahsan  mulal  dimasukkan
sebagal salah satu mata pelajarin wajib.
Tujuan diberikan mata  pelajaran
tersebut agar anak didik dapat memiliki
jiwa amau karaktecistle wirausaha serta
menumbuhkan minat dan bakat mereks,
Dangan memilikd jiwa dan larakteristik
wirausata diharsplan anak didic dapat
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mencipalan lapangan pekerjaan dan
tentunya mereka didorong untuk bisa
menjfadl  wirsusaha. hal Ini  harus
didukung dengan pemahaman
kewirausahaan melalul pemberian man
pelajaran yang diberikan.

Pengaruh pendidikan
kewiraysahaan  selama  inl telah
dipertimbanglan sebagal salah  satw
faktor penting untulk menumbuhkan dan
mengembangkan  hasrat,  jwm dan
perilaky  berwirausaha  di  kalangan
generasi muda (Kourilsky dan Walstad,
1998). Beberapa penelitian sebelumnya
menyebuthkan bahwa keinginan
berwirausaha para remaja merupalan
sumber  bagl  lahirnya  wirausaha-
wirauszha masa depan (Gorman et ol,
1997: Kourilsky dan Walstad, |998),
Slkap, perilaley dan pengetibuan mereka
tantang kewirausahaan akan
membeniuk  kecenderungan imereka
untuk membuka usaha-usaha baro di
masa mendatang. Akan tetapi hal lain
yang sering timbul dalam pelaksanaan
pendidikan kewirausahaan & sekolah
adalah kurangnya upays pembentukan
jiwa kewirausahaan bagl peserta didik.

Salah satu teori yang digunakan
untuk mengukur minat berwirausaha
adalah Teori Plonned Bshavior (Fishben
din Ajsen dalam Leroy, 2009) dengan
mengidentifilkasl  tigg faktor  yang
mendahulul  niat,.  DPus  fakear
mencerminkzn keinginan yang dirasakan
umtuk mekakulean suaty perilaku: sikap
pribadi (personal ottitude) terhadap hasil
perilaky  dan norma-norma  sosial
(subjective norm) yang dirasakan. Ketiga
kontrol  perilaku  yang  dirasakan
(perceived  feosibifty), ~mencerminkan
persepsi  bahwa  perilaku  dikontrol
secara pribadi. Kontrol  perilabu
mencerminkan kelayakan yarng dirasakan
datam melhkukan suatu perilaku dan
dengan  demikian  terkait  dengan
persepsi kompetensi situasional (eficasi
diri).

Penggunaan teori perilaku tidak
dapat dipisahlean dari aspelk motivasi
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berwirausaha  atsu entrepreneurial
intention, artinya kewlrausahaan dapat
dipetajar| dan dilcuzmsai, dan
kewlrausahaan  dapat menfadi pilihan
kerfa dan pilihan karir bugl lulusan SMK,
apabila memang dalsm difl siswa ada
ma  dan  motivas  unuk menjadi
SEOrANg Entreprendur,

Di kota Semarang terdapar 84
SMK yang terdirl dari 11 SMK negeri
dan 73 SMK swasw dengan jurusan
Tekrologl dan Industr| sebanyak 37
SMK dan 32 SMK dengan [urusan Bisnis
dan Manziemen, Hasil penelitan yang
dilakukan oleh Suharte (2010) tentang
potensi. hlusan SMK Kom Semarang,
menunjukkan bahwa kesizpan lulusan
untuk  berwirsusshs secara  ratzerues
dinyatakan  balke  ditapdai kemampuan
kewirauszhasn  dan  predikal bidang
usaha Mamun demikian, permasalahan
klasik penyebab siswa SMK banyak yang
kurarg slap membuka usaha sendirl
setelah lulus, diantaranya masih banyak
menemukan kendala di lapangan, antara
hin kurangnys pengemahuan  dalam
berwirausaha, permodalan, rendahnya
motivasi, minimnya fasilitas dan sarana
prakeek kewirausshaan di selolah yang
dkelols secars  profasional sehagai
temipat untuk melatih dan mendslatkan
siswa  pada- kondis yang - sebenarnya,
serta hurangnya dubungan kehmrga dan
pengaliman yarg dimilld. Untuk o
dikembanglan tujuan penelitian sehagai
berikut (1) Untuk menguji  dan
menganalisit Tearl Plonned Behovior
(TPE) untuk rEngUkLr fiat
berwirausaha anak  didik aMiK, [2).
Untule menganalisis madel pembalijaran
kewlrausahaan medalul minat
berwirausaha pada anak didik SMK &
Kata Semarang,

Metode Penslitian

Penelitian ini menggunalan tipe
penelitian  Mix Mathod yaini  sabuzh
metode penelitian yang menggabungkan
dus tipe penelivian (kuantiatif dan
bualitatif) dengan  maksud  Uneuk
mendapatkan  hasll  penclican yang

komprehensif. Mived Mathod menurt
Hansen (dalam Sarwone, 201 1:1) adalah
mencakup koleksl, analisis dan integrasi
data kuanttatd dan  kualisatf dalam
kajian unggal atau bertahap. Adapun
Julia  Branen {dalam Sarwono, 201 1:1)
mengemukalan bahwa mixed method
adalah mengadopsl strategl riset yang
menggunakan lebih  dari  s3tu tipe
metode riser

Dalam  penelitan ini, penelitian
kuantitatf digumakan untule febih pada
menjeliskan pengaruh variabel personal
attitude, subjective norm  dan perceived
feasibifty terhadap minat berwirausaha
pada anak didik SMK negeri dl Kom
Semarang. '

Analisis data dilakukan dengan dua
cara yaitd : Pertama, Analisis kuanttati
dengan menggunakan wji validitas dan
reliabilitas. kemudian dilakuban anakisis
regresi, dimana aralisis ini
dipergunakan untuk menslazh hubungan
antars dus variabel atau lebih, terutama
untuk menelusuri pola hubungan yang
medelnya  belum ' dikerahui  dengan
sempurna, atal  untuk  mengetahui
bagaimana variasi dari beberapa variabel
independen mempengaruhi  variabel
dependen dalam suatu fenomena yang
kompleks.  Analisis  regresi yang
digunakan dalam penelitiain Inl adalah
Regresi Linier Sederhana dan Berganda
(Triton, 2006 217) dengan
mengguriakan bantuan SPSS ver, [6.00,
Kedua, Analisis kualtzeif  dilskukan
dengan  model wawancra  dengan
beberapa  responden yang manfadi
sampel akan dianalisis, dan spabila dalam
prases ini kami menemukan hal-hal yang
“menarik” ataupun “kontroversial”, kami
alan  melakukan Indepth study pada
beberapa responden. Sehkin fw kami
juga akan melkubkan Foous Gararuspy
Discussion (FGCD) terhadip sampel, dan
guru  pengampuy  mata  pelajaran
kewirausahaan  untuk  merumusian
model pembelajaran kewirzusahaan bagi
amk  didik  SMK  negeri guna
menumbuhkan minat berwirausahs,
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Populast dalam penelitian ini adakh
anak  didik SMK negeri dl Koo
Sermarang  kels X1 yang  sudsh
menampuh mata pelagaran
kewirsisahaan . Sampel yang diambil
dalam penelitian ini adalah 110 orang
anak didik dengan asumsi bahwa ukuran
sampel yang efelaif untulk penelitian
yang pengumpulan  daanya  dengan
menggunakian dafar pertanyaan adalah
sehanyak 30 hingga 500 responden
(Sekaran, 2006 : 278). Dengan demikian
sampel  sebanyak 110 responden
dimana dari masing-masing SMK neger|
(11 SMK) diarmbil sebanyak 10 orang

Penarikan sampel dengan dengan
tekrik nan  probabibty sempling, yai
prosedur  penarikan  sampel  yang
bersfar  subwektf, dalam  hal  ini
probabiiitas pemilihan anggota papllasi
tidak  dapat ditentukan. Hal  ini
disebablan setiap anggota populasi tidak
memiliki  peluang yang samz  untuk
dipilih sebagal sampal, Penarikan ssmpel
non prabablitas inl dapat menghemat
wakeu  dan  blapa  karena widak
memeriukan adanya kerangha penarikan
sampel, Salab satu teknik non prabobidity
sampling, adalah  pemarikan  sampel
berdasarian burpasive tampling
(Parasuraman A, 199]: 65-68). Adapun
kriteria pemilihan sampel adalah ;
| Anak didile SMK negerl & Kotz

Semarang

L Sudah menempuh  mem palajaran
Kewirausahaan,

3. Barsadia untuk menjadi responden
penelitian,

Varlabel yang akan  dicelic pada

penelitian ini adalah variabel :

2. Personcl otttude :  kecenderingan
untuk bereaksi secara afektil dalam
menanggapi rsiko yang akcan dihadapl
dalam suat bisnis [Assael, 2001

b Subjectve norm : persepsi Individu
wentang  apakah orang hin  alan
mendukung st tidak terwujudnya
tindakan tersebut (Baron dan Byrne,
1003)

&

c. Percerved  feasibliin efilcasi  diri
sebagal kepercayaan sesecrang atas
Kemarmplan dirinya untulk
menyelesaikan  suaty  pekerjzan
{Bandura, 1977),

d. Entrepeuner Intention
niat  ini  sebagal  kemungkinan
subyeletit  (subjective  probability)
ndividu untuk berperifaku tertenty
(Fishben dan Ajzen,|975),

Adapun madel konseprual
penelitian inl sepertl datam Gambar |

Mtemsl  atay

Adapun hipotesis yang
dikembangkan dalam  penelitlan  ini
adalah :

Hi = Ada pengaruh personal attitude
terhadap minat berwirausaha
Hy = Ada pengaruh subjective norm
terhadap minat berwlirausaha
Hy = Ada pengaruh percerved frasihiiny
terhadap minat berwirausaha
H, = Ada pengaruh personal
gttitie, subjective norm, dan hercaived
feasibility ‘terhadap minat berwirdusaha
terhadap minat berwirausaha

Persanal Amhiagy |
Ludspectin. Musm Enrefreunes nemaa

e

'—l— Frreoyed! Meouding

Gambar |
Model Konseptual Theory

Hasil dan Pembahasan

Dari hasil aralisis validitas  dan
reliabilitas dapat disimpulkan  babwa
semiua item yang digunakan valid dan
reliabel hal-ini dapat dilihat pada tabel |
di bawah inj :

Tabel |
Uji Reliabilicas
Kategori = A“'H'h“_d" r tabel  Mor
Pormaral Atstide B8 0,600  Reroon
orm i, .
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Kategon C-r::hlq:l W's r tabwel  Kar
Feowdfenbly (8% 0,600 Reiabo
Entrapreyner framnion o678 0,600  Relobe
Sumber - ditg primar yang diolah, 2014

. Tabel 3
Dalam penelician ini menggunakan
refiabiiites internal yaiu relfabifitas yang Faru;;:i H“:‘Tm tentang
diperoleh dengan cars menganalisis data Srsonar Attitide
; Ttem Skor e mmn
dari satu kali hal pengetesan.  Suatu Pergmiaan ~ ¥~ 4 T T tem
instrumen penelitian dikatakan raliabel r i7 48 42 3 0 an :%_
apabila  mempunyai  nitai  Cronback's "_E]F_E_EE_E : ; i1 ik
Alpho = 0.6, (Arikunes, 2006 - 178) . B S I T
=] 1] }'ﬁ 3§ T o IWm
S (S D W) R
Tabel 2 A G SRR L A
Uji Validitas : % s 2
y 5
|:
Matogar hekicons Mae T E_ v 3 4 v o3
Corrdstian Tial 70
Feranol dnitade h Rath-ramn saharuh Indiator  Toml $aars | Vol Fs
X1 i, 140 A1 1L Walul 099 : 778 = 1,90
&G [FL]] R Vel Sumber - data primar yang dhalak, 3074
L] AT 0 Wil
: i 5.
I:: |1;-:.u':I T Vs Berdasarkan  Tabel 3  dapae
_Xi7 q an U T¥4e vaid dikemhul bahwa personal attitude atay
e —— TR vaa— skap yang dimilkl anak didik SMK
¥l T4 (XL Vaid negen di Kota Semarang cukup balke
ﬂﬁ.:md Lo Lk == Personal attitude dapac dilihat pada daya
Faasihitity : L krearifitas dan inovatif, dimana MmEnurut
=1 [FF L ;
bt e T o |el:|ng|?n responden daya kreatititas dan
%13 Giva T Vald inovatif tersebut tmbul  tidak hanya
RAL LT (BELN Vakd dengan bagaimana ki menciptakan
E—-___I'\_‘—_\_\_ L . i
71 T T v Produk yang bart tetapi bl juga
¥l LT 0, 1948 Vid dengan menjadikan produl yang sedang
Tl ¥ T WValid
- et i — trv:n;l saat nl diclah ledmnikrap rupa
T AU ¥ Wil menjadi suatu produk yang lebih balk
¥ AT RERD Vaiid

lagi, yang lebih penting adalah mengikuti
keinginan dan kebutuhan pasar.  Sikap
yang lin dapat dilihat pada pandangan

T4
~SUmber : dvta primer yang dislh. 3014

Haszil uji valldieas pada  kuesioner
manunjubdan hasil bahwa konstruk yang
diajukan  adalah  valid karena nilsl
r_hitung > r_tabel,

Sikap atau ottitude merupakan suaty
faktor yang ada datam diri seseorang
yang dipelajari  untuk  memberikan
retpon dengan cara  kopsisten yaiy
sula atau  tidak ik pada penllaian
terhadap suatu yang diberikan, Menuru
Assael  (2001) sikap  didefinisikan
kecenderungan yarg dipalafari untuk
memberikan respon kepada obyek atay
kelas obyek secara konsisten baik dafam
rasa suka maupun tidak suka.

positif tarhadap lkegagalan, Kegagalan
kadang lala dianggap sebagal  suatu
momok dalam memulal usaha, tetap! hal
il pula yang menjadi antangan bagi
Wirausthawan baru  untie  miereks
taklukan,

Barani menerima fantangan untuk
gagal adalah salah sacu motivasi terbesar
bagl para usshawan oleh karena it
spebulasi terhadap usaha ¥ing sedang
dijalani  harus  tepar Selanjutrya
Indikator ketiga yaitu tentang peran
kepemimpinan. Kepemimpinan
merupakan  modal  penting  daam
memimpin  suatu  orfganbkasy.  Karemg

1§27
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dalam berkarier sebagal wirausgha
menjadl pemimpin adalah hal utama, kita
harus bisa memimpin diri kita sendiei
dan orang lain (tenaga kerja). Manajerial
~ang baik sangat berkaitan besar dengan
lstem kepemimpinan yang ada didakam
Jaty perusahaan. Siap yang lain yaitu
-2ntang tmnggung jawab terhadap tugas-
wigas yang diberikan, Sebagian besar
responden menyatakan bahwa mereka
memiliki mnggung jawab wrhadap tugas-
wgss yang diberikan, Tanggung jawab
merupakan hal yang vtama darl susty
karakteristik  kewirausshaan.  Apabila
ingin usahanya bertmsil dan mendapat
faba, peliky blanks harus memilki rasa
wnggung |Jawab terlebih dahuly sebelum
memulai  suatu  usaha.  Keberanian
mengambil resiko  terhadap  segala
kesempatan adalah salah satu sikap dari
kemauan berwirsusaha. Ada banyak
alasan’  yang  dikemulalan  oleh
résponden tentang kebaranian
mengambil reslko usaha. diantaranya
adalah berani mengambil resike karena
menyukal adanya tantangan, selain b
sebagian besar anak didik SMK juga
menyadari bahwa setiap usaha pasti
mempuryal resilo. Adapun
perggambaran dari silap yang tidak
baranl  mengambil  resike dar
responden dikarenakan mereks sudah
pernah mengalaml beberapa pengalaman
yang menurut mereka karena zalsh
dalam mengambil keputusan seperti rug
berjualan, tidale balilk moadal sehingga
membuat  mereka  tidak  beran
mengambil reslko.

Stkap  berwirausaha  dientaranya
adalah keinginan mencapal sesuaty yang
lebih baik daripada yang sebslumnys
Karaleeristlk kewlirausshaan yang loust
salah satunyn dengan memperhatikan
tingkat keingintahuannya sehingga tdak
cepat puas dengan apa yang sudah
dimilila sehingga wirsusahawan lebih
inovatif cdan kreatif datam
mengembangkan usabanya ltem tantang
stkap yang lin  yaity yaltu tencang
keinginan responden marasa lebih baik

|18

dibandingkan orang lain, Percaya diri
merupakan bagian  dar  karakteriseik
kewirausahaan. Dengan memiliki rass
percaya diri, minimal mampu menjawab
antangan yang ada di depan mereka
Banyak wirsusaha yang sules adalah
orang yang memiliki rasa percaya diri
mengakul  adanya . masalah  namun
mempercayal kemampuan dirinya untuk
mengatasi masalah,

Morma subyektif adalah persepsi
sesecrang terhadap pikiran pihak-pihak
yang dianggap berperan dan memiliki
harapan kepadamya untulk melakukan
sesuatu  dan sefauh mana  kelnginan
untuk  memenuhi  harapan  tersebuc
Menurut Baron dan Byrme (2003),
norma  subyekof adalah  persepsi
individu rentang apakah orang lain akan
mendukung atau  tidak terwojudnya
undakan tersebur. Berlkut i adalah
persepsi amak didik SMK tentang
subjective norm.

Tabel 4
Persepsi Responden tentang
Subjevtive Norm

1] Sk B :"-:h
B 9 @ @ -
] ] b T | ] i 40
P 1V W B 1 IR
Fi ET | ¥ OO0 1 i 44 40
T+ i M g F 0 70 447
(]S 1 A - [ 1

ToL el

Aata.rpns selar indihates ; ol Score | Tatsl B
ITHD ¢ 448 = 4,08

Sumber - dita primer vang diclzsh, 2004

Berdisarkan Tabel 4 dapat
diketahiui  bahwa subjective norm yang
dimiliki oleh anak dididk SMK di Ko
Semarang sudah balk. Pada pertanyaan
pertama yaitu tentang dukungin dori
orang tus atau keluarga, dapar difibat
bahwasanya sebagian besar responden
menyatalcan bahwa anak SMK di kota
Semarang selalu mendapat dulungan
dari orang ta dan kelmrga dalam setiap
kegiatan atau aktivitas kewirausahaan.
Para orang wa sangat mendukung
apabila  amaknya  memilih  untok




——
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berwirausaha  dikarenikan kegiatan ini
dapat  melatify kreatifitas anak  dan
mengembanglan potensi Prinat
wirausaha pada responden atau siswa
SME di Kot Semarang.

hem kedua  yaiu  tentang
dubungan dari gury sty mentor, dapat
diketahu bahwasanya guru atau manesr
merupakan pengaruh  Utama dalam
membentuk  karakeer kewirausahaan
pada shswa SMK, Melalui Bury  atay
mentor inllah  pengetabuan Eenting
kewirausahaan  diberilan Agar  miswa
SMK memilikl keinginan berwirausaha,

TP responden merasy
dukungan dari gury atay Mentor masgh
kurang  dibandingkan dukungan  yang
diberilan oleh pihak keluzrga. Adapun
dukungan dari pury ¥arg dipilih wnruk
Para siswa diantaranys adalah - pury
Kewirausahoen, gury T, puru  bahose
Inggris, puny pembirribing, guru IPA, pury
kejurvan, wal kelos, gury BK gurt mota
pelajdran produktif. Sedangkan mentar
yang dipilh paras  sicwa diantaranya
adalah | petash olahrage, bas perusahoon
saat proktek kerje lapangan (mogang),
Adapun dukungan  dari reman,
dinyatakin bahwa teman mendukung
Sethap aktivitas atau kegiatan siswe SMIK
dalam berwirausaha

leem keempar  yaiey tentang
duliungan  dari orang. ying dianggap
penting, menunjukkan  bahwa orang
yang  dianggap respanden  penting
mendukung  setiap  akeiviens atau
kegiatan siswa S dakam
berwirausaha, Dengan demikian dapart
disimpullcan  bahwa variabel subjective
foiTrl sangat  berperan basar sebagal
PENENtU seseorang dalim memutuskan
untuk  berwirausaha Dengan  adanya
variabel stibjective norm dapat mengulur
teberapa  besar dukungan  sosial
werhadap perilaky dar orang lain yang
PENTINg seperti keluarga, teman, role
model atau mentar,

Kontral perflaky jn| merupalcin
SURLY acuan adanya  kesullan  atay
kemudahan Yang ditemul sesegrang
dalam berperilaky  tartenty {Ajzen

2008).  Berikut  adalah gambaran
persepsl responden tentang  perceived
feasbility,
Tahel 5
Persepsi Responden ten
Perceived Feasibility
ltzrm e Chi- P
Bl 8 & mom 5dy
A E - T I
- B T~
A | S | T S
Mo 22w 4 o0 13
™OUS NI M 0 e g

Total 440
Raty-rars selurubh imibis s | Totl Score ; Total E=
TEBD s ddbm 351

Sumber : duey primer yang dioksh, 2014

Bordasarkan  Tabel 5 dapart
dilcetahui bahwa percuived feasibility yang
dimiliki oleh responden anak didile SMK
di Kota Semarang culip baik, Pada ftern
PEfama yaitu tentang kepercayaan diri
dalam mengelola sebuah wsahs sebagiun
besar  responden menyatakan  setujy
bahwa merska  memiliki kepercayzan
dirf  dakam mengelela  suaty  usaha
Mereka yakin mampu dalam mengelok
SLATY wsaha dan bertanggung jawab atas
resiko  darl mengelol  suan usaha,
Responden  tidsk  mkyt apabila
mengalami  kerbgian  pada  eage
mengalami
kerugian merupakan resia wajar yang
akan  dialmi  lestila berwirausaha.
Adapun pada item teritang kepercayaan
diri dalam memimpin karyawan, dapat
diketahu) sebagian besar responden
memiliki kepercayaan dirl yang tingsi,
Kemampuan seseorang dalam
berwirausaha jugs dapat dilihat dar
kepercayaan  dir| mereka dalam
memimpin tenaga kerjanya, dengan sifar
tegas dan mampu berkomunikss) yang
bk dengan  karyawan, responden

percaya  dapat menjadi SECHANg
PEmimpin yang balk untuk usaha yang
tedang dj i

Fada item ketiga yaity tennng
kematangan mental responden dalam
mengelola  sebuah
diketahui babwsa responden merssa siap
dalam mengelola suaty usang  Resico
datarn berwiraisaha merupakan hal yang

e
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Berwirausaha pada Anak Didik Scholah Menengah

Ih]uru:n [EHI'E] H-gurl dl h‘.uu Elmutng

biasa dalam dunia bisnis. Berbagal
macam hambatan seperti persangan
usaha, laba rugh yang dialami ketka
barwirsusiha dan keinginan konsumen
vang bervarigtif meropelkan  suatu
mntangan yang harus dihadapi ketika
membuka suatu  uwsaha,  Selinjutnya
pertanyaan terakhir darl indikator
berceived  feosibifty  yalu  tentang

keyakinan responden dalam mengelols-

sepbuah wusaha, |:|a|:|1t dilcetahui Babwa
responden  merasa yakin  mampu
mengelola suatu usaha. Mereka melihat
barwirauszha  |eblh  menyenanghkan
dibandingkan bekerjz menjadi pegawai
d| perusahaan Selain itu responden
tdak khawatr akan resko  yang
Kemungkinan dihadapi ketika
berwirausaha. Responden menganggap
hambatan-hambatan dalam suaty usaha
atou bisnis adalah suaty tantungan vang
menyenangkan,

Dengan demiktan dapat disimpulkan
bahwa variabel perceived feasibiliey sangat
perperan  besar  untuk  mengatahil
kapabilicas seseorang terkait dengan
mencipmkan wsaha barw Faktor-fakcor
yang mendorong seseorang  uhtuk
berwirausaha  merupakan  hal  yang
signifilan  sebelum  membula  suatu
usaha, szhingga perceived  feasibilty
sangat  penting  diperhatikan  sebelum
seseorang beranl mengambil langkah
untuk membuka suatu usaba.

[rapCeRcayes 9oy

Intensi secara harflah bermakna
miat.  Fishbein dan Ajzen  (1975)
mendefinistkan  intensi atau  niat inl
sebagai kemungkinan subyel
(subjective  probebilty) individu untuk
berperilaku terrentu, Intensi merupakan
dimensi probabilitas lokasi subyekof
seseorang yang menghubungian antara
dirinya dengan suatu tindakan tertentu.
Dengan kata lain, intensi merupakan
besarnya dimens: probabilitas subyekeif
seseorang yang akan diampilkan dalam
bentuk perilaku tercentu. Berikut adalah
gambaran tentang entrepredner intention.

Berdatarkan Tabel 6  dapac
diketahul bahwa entreprensur intention
yang dimilild enak didik SME negeri di
Kota Sermarang cukup baik. Pada item
pertama  yaitu  tentang  ketertariian
urtulk berwiratsaha di banding belerf
dengan orang lain, sebagian besar
menyatakan lebih memilibh - menjadi
wirausaha atau memilih berwirausaha di
bandingkan bekerja dengan orang laln.
Berwirnusaha  dapat  memberikan
penghasitan yang lebih tinggl di banding
bekerja dengan orang lain sefain itu
berwirausahi it juga  dapat
menciptakan lapangan pekerjaan bagi
orang lasin.  ltem tentang  pilihan
berlarer sebagn wirausaha, juga
menjnci  pilihan  sebagian  besar
respanden, karena mereks tdak harus
bekerja dengan orang lain, Adapun item
ketiga yaitu tentang persiapan untuk

Tabel & memulai  berwirausaha,  dinyatalan

Parsepsi Responden tentang bahwa untule memulal suatu usaha tidak
Entrepreuner Intentian bisz - dilakukan tanpa adanya planning

N o S mor  wesn  atay perencanaan  oleh  larema i
v n::: r: |IJ; I:i' in T”_::: IT:-; perencanaan  yang matang  sangat
= R | S — T — ] 757~ diperfukan  bagl calon wirausahawan

[
|
—”“u—-% “ETE E“ -,;' !'I i yang ingin usahanya berjalan  lancar.
B W N o iar  relanjutnya item keempat yaitu tentang
] ]
[l

S T T W+ apakah berwirausaha dapat menalkan

IT4 308 j4s _J_l__ 191 3w suatus sosial anda, dianggap bahwa
dengan memiliki usaha atau berkarier
_hu-r'-nulm-nh mﬂ:m;Tﬂ!:ﬂlTﬂwr sebagal wirausaha akan meningkatkan

{80 = 3,93 status srsval karena dengan
Sumber : data primer deolah, 2004
. P yang diolah, berwirausaba kita lebih  sisp

berspekulasi untuk menuju kesuksesan
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di mass depan selain ftu dengan menjadi
wirausghawan  kita  dapat  memilikl
penghasilan  yang  lebih  tingel
dibandingkan dengan bekerfa dengan
orang lain atau di sebuak perdsahaan
terteni,

Pada  ftem  kelma  teptang
berwirausaha dapatr meningkatkan harga
diri anda. Dinyatakan babwa dengan
berwirausja dianggap selinglah lebih
miju dhﬂ.l‘kﬂlnﬂ!ﬂn hlﬂ}fi dengan
bekerfa  pada  suatu  peruszhaan
Memimpin suaty osaha tdak  bisa
dilakkan zembarang orang jka kit
dapat d| hargai para tenaga kerja atau
pegawa yang kita millkikita memiliki
harga did yang lebih  dibandingkan
dengan orang yang bekerja di bawah
perusahaan yang di pimpin oleh orang
fin. Pada Mem keemam yaitu tentang
wirausaha memberiian penghasilan yang
lebih  batk dapat dikembhui  bahwa
mdikator inl merupakan indikator yang
memilikl  item  pertanyaan  dengan
perolehan skor tertinggl yaknl 4.26
dengan total skor keseluruhan sebesar
3,93. GSebagan besar responden
menyatakan bahwa dengan berusaha
atau  berkarier sebagai  wirausaha,
penghasitan yang didapatian labih balk
di banding hekerjs di parusahsan atau

pengaruh antara faktor personal aftitude
(%) rerhadap wariabel entrepredner
intention (1.

Hasil analisks - menunjuldan bahwa
tidak ada h antara fakeor
personal attitnde (X} terhadap variabel
entreprauner intention (Y). Sikap dapat
disimpulkan  sebagal kecenderungan
yang dipelajari untik memberi respon
atau menerima rangsangan terhadap
abyek secara konsisten baik dalam rasa
suka  maupun  tidak  suka.  Sikap
berwirausaha  yaitu  kecenderungan
untule bereaksi secara afekdl dalam
menanggapl risiko yang alan dihadapi
dalam suatu blsnis.

Shkap berwirausaha divkur dengan
skala sikap berwirausaha  (Gadaam,
2008) dengan indikater tertarik dengan
peluang usaha, berfili- kreatif dan
Inovatil, pandangan pesitif mengenal
kegagalan  usaha. memililkkd  |iwa
kepemimpinan dan tanggung jawab, dan
suka menghadapi risiko dan tantangan,
Salah satu pemahaman slkap yang juga
penting adalah bahwa sikap terdiri dari
tign komponen yang dikeral dengan
trilogl sikap, yaitu sikap terdin dan
afektif, kognitif dan  konatif.  Afeltif
Eerarti parasaan atau penilalan tertentu
sesearang batk terhadap suatu obick

bekarja dengan orang lain.  Karena orang, lsu maupun kejadian. Kognitf
dengan berussha sendirl income acu terdirl dari pengetahuan, opinl, dan
penghasian yang didapatkan akan lebih kepercayaan  terhadap suatu  objel.
besar. Sedangkan komponen leomatif
merupalcan  bentik  perasaan  dan

Tabel 7 evaluatf (Fishbein & Azjen 1975).
Pengaruh Personal Attitude Demikian halnya dengan sikap yang
terhadap Eﬂtmp}'llmer-lntmﬂun ditunjuiklan  oleh anak didik  SMIC
Unstardurdined  Standardized dimana sebaglan besar responden
i Lm";: Somuewn :‘d mempunyal sikap kognitif yang rendah
B Eroe  Hew 8 Erortengan ditunjuldean pada  pemaharman
[ VRemnd Sing 3507 871 WBrantang pandangan kreatf dan inovau,
TOTPA . ey % Beb A A%dirana 43% menyatakan tidak whu apa

i Dieporaent Yartiole: T00T_EI

Pada hipotesis pertama yaitu ada
pengaruh  antara  personal  ottitude
terhadap entrepreuner intention  dapat
dilihat bahwasanya didapatean angla t-
aning SEDESIC 0684 < ¢ 1,962 | berard
Hy diterimm, sehingga odak ada

it pemahaman tentang kreat dan
inovatif. Hal ini disebablan model
pembelajaran kewirausahaan yang sudah
ditetapkan oleh Diknas hanya mengacu
pada barang jadl tanpa melibatican
proses bagalmana cira memunculicn
sebuah usaha yang berbeds sehingm
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Berwirausaha pada Anak Didik Sekolah Menengah

Kejuruan (SMK) Negeri di Kota Semarang

(Wahyu Hidoyat, dik)

tanpa disadari maka anak didilc akan
terbiasa memuncullan sikap kreatf dan
inovatf, Selaln i adanya perasaan tidak
lebih batke darl orang hin juga alan
menghambat  anak  didik  untuk
mempunyal sikap percaya din yang
unggt terutama apabila mgin memulai
wirausaha, Tumbuhmnya mirat
berwirausaha dimulai  dengan  rasa
percaya diri yang tinggl dari dalam diri
sesporang. Apabila merzsa  dirinys
sendiri tidak lebth balk darl erang lain

maka yang muncul adalah
ketidakmampuan  wrtuk  membuat
sebuah usaha.

Adapun untulk menjawab hipotesis
kedus  hasl  perhicungan  regresl
sederhana variabel subgective norm  [(X;)
terhadap vartabel entrepreuner intention
(Y) dapat dilthat pada Tabel &.

Tabel B
Pengaruh Subjective Norm
terhadap Entrepreuner Intantion
\Mgiangard red !-'Iill'lﬂll":l'lml i G
Madsl _M“_'"!E:&.. (Chaics. =~ T
i =2p- By B Efter

[ (Commnd ey 107 YT

TU AN ast mr LT b7
& Depondest Winate: 101 D

Berdysarkan  hasil  pengujian
dangan 5P55 antara: subjective narm (3,)
terhadap varabel entrepreuner intention
(Y) didapatkan angka t-,,, sebesar
1764 > -, 1,982 | berarti H, ditokik,
sehingga ada pengaruh antara fakeor
sufyective norm (X, rerhadap variabel
entrepreyner mteaton (Y),

Hasil Ini sejalan dengan penelitian
yang difakulan oleh YWiaya (2008)
menemukan bahwa norma  subyelof
berpengaruh terhadip intensi
bherwirauszha Menurut  Baron  dan
Byrne (2003), norma subyeltif adalah
persepsl individu tentang apakah orang
lain akan mendukung atw  tidak
terwujudnya tindalan tersebut Hoge
dan  Vaughan (2005) membertkan

Fal

penjetasan  bahwa nporma  subyekof
adalah produk dari persepsi individu
tentang beflefs yang dimiliki orang lain.

Morma subyektl  divkur dengan
skala subjective norm (Ramayah & Harun,
2005) dengan indikator keyakinan peran
keluarga dalam memulai  usaha,
keyakinan dukungan teman datam usaha,
keyakinan  dukungan  dard guru,
keyakinan dukungan dari pengusaha-
pengusaha yang sukses, dan keyakiran
dukungan dalam usaha dari erang yang
dianggap penting. Konsep norma
subyekof merupalcan representasi dari
wintutan atau tekanan lingkungan yang
dihayati individu dan  menunjulkdan
keyakinan  Individu  aws  adanya
persetujuan atau odak dari figur-figur
sostal  jika ja  melkokan  suatu
perbuatan. Orang lath atau figur sosfal
dalam normz subyekof yang dimaksud
biasanys lalzh sigrificant other bagi orang
yang. bersangkutan (Fishbein dan Ajzen
I975). Figur-figur sosial yang penting
bisa saja termasuk di dalamnya orang
tua, teman delaat, suami atau istri, rekan
kerju (VWijaya 2007).

Pada varlabel subjective norm
terfitmt~ bahwa  sebagian  besar
responden  (43,63%) menyatakan bahwa
anak SMEK di Kota Sermarang  sehlu
mendapat dukungan dari orang tua dan
keluarga dalam setiap kegistan  atay
akuvitas kewirausahaan, Para orang e
sangat mendukung apabila  anaknys
memilih ntuk berwirausahs
dikarenalan kegiztan ini dapat melatih
kreatifitas anak dan mengembanghkan
potensi  minat  wirpusaha  pada
responden atsu siswa SMK di Kot
Semarang. Selzin dukungan dari orang
mm termyara  dukungan  teman  jugs
memberikan respon  positif  apabila
responden berkeingan menjadi seorang
wirausaha. Adapun dukungan dari guru
atau mentor dirasa kurang, dikarenakan
intensitas  bertemu hanya ketlkm jam
pelajaran  sekolah  saja.  sehinggs
responden merasa dukungan dari guru
atau mentor kurang signifilan.
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Untuk mengetahul adanya pengarub
variahel  percelved  feasibiiity (%)
terhadap variabel entrepreuner ntention
(Y) dapat difihat pada Tabel 9 berflcut
T

Takbel 9

Pengaruh Percelved Feasibility
terhadap Entrepreuner Intention

Mode  Unmandirdiel Scwdariieed
Coutlimty  Coelicenn g =g

Sl S
B o L1 | Diviw

responden merasy belum siap dalam
mengeiola suatu usaha Ada berbagai
macim resiko  dalam  berwirausaha
merupakan hal yang biasa dalam dunia
bisnis, berbagal macam  hambatan
seperti persaingan usaha, laba rugl yang
diazfami  ketika berwirawsaha  dan
keinginan konsimen yang bervariani
merupakan suatu tantangan yang harus
dihadapi lketila membuka suaty wsahg,
Mereka tidak siap apabils mengalami
keruglan dan tidak mgin berspelulasi

T iCommng 133ed 183

YR K %0 terhadap kemunglinan terburk dari
- ETd o i K24 Rl i . h
\ & Beraniont AT T B — —— usaha yang dijalankan. Kondisi ini wajar

Berdasarkan hasil pengupun dengan
SPSS anwra perceived feasibifity (X}
terhadap variabel emtrepreimer intention
(), didapackan angia thoey  SEDOSAF
6.389 > t- ., 1,982 ; berart H, ditclal
sehinggn ada pengaruh amtara fakeor
perceived  feasibifiy (X,) terhadap
variabel entrepretner intention (Y}

Hal inl seplan dengan penelitian
yang dilakukan oleh lndarti dan Resiani
(2008} menyatakan bahwa efikasl diri
terbukt  mempengaruhl | ncense.
Bandura (1977: 2) mendefinisikan efilasi
dirl sebagal kepercayaan SESCOFANE atas
keermampuan dirinya untuk
menyelesallan sustu pekerjaan, Aray
dengan kata lain, kondist mocivasi
seseorang yang leblh didasarkan pada
Apa yang mereka percaya darl pada apa
Yang secara obyekof benar.

Persepsl  pribadl  soperti i
mamegang  peranan penting dalam
pengembangan intensl seseorang, Efikasi
dil  yitu  kepercaysan  (persepsi)
iIndividu mengenal kemampuan untuk
miembentuk sLiaty) perilzku
berwirausaha. Efleani diri divkur dengin
skala (Gadaam, 2008) dengan indikator
kepercayaan  diri  alkan kemampuan
menigelola usaha, kepemimpinan sumber
daya manusia, kematangan mental dalym
usaha, dan merass mampu  memulai

isaha,

Pada variabel perceived feasibifity
terfiblat  bahwa  sebagian  besar
respanden menyatakan bahwa

Mengingat usia  responden  masih
tergolong  remaja, sehinggn  tinghkar
psieologis mereks juga belum stabil
ditambah  dengan  balum adanya
pengalaman usaha yang serius mereka
jalani. Usiz kematangan tergantung pada
usta wiraussha yang dialani. Semakin
fama usaha yang dijatani secars otomatis
tnglat  kematangan mental seorang
wirausaha alkan teruji,

Analisis  regres| berganda  n|
digunalan  untuk menjawab  hipotesis
keempat  yaitu  untuk mengetahul
pengaruh variabel personal attitude (%)
subjective norm (X,), percelved feasibilty
(%) terhadap variabel antrehreuner
meention (Y). Hasil perhitungan regresi
berganda dapat dilihac pade Tabel |0
berikut

Tabel 10
Pengaruh Personal Attitude,
Subjective Norm, dan Perceived
Feasibility terhadap Entrepreuner
Intention
o Unstandardized  Seanderized
Lo kne Eﬁﬂm L1 By
far, i
& Errme ey E Irrn-_
| fCommng  |qaqn 408, LETF e
Fh AT R
W 155 i A 1o 7w
w P LT T
& Dpendont Y wble Dl —
Berdasarkan Tabel || dapat

diketahui  bahwa F  hitung  sebesar
73372 dengan signifikasi 0,000 {=0.5L
Sementara nilal F Tabel yang disesuaican
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l'tﬂiurum (EHK] Megeri di Kota Semarang

S

(Wohyu Hidoyat, dik)

dengan nila df, = k = 3 dan nilai df, = (n
=k=0=(110-3~ [} = 10 yaitu
sehesar 30813, Dan data tersebut
miaka dapat disimpulksn babwa 14,927 >
30813 atau F hitung > F Tabel, sehingga

‘apabila  akan

Ho ditolak dan Ha diterima
Tabel 11
Uji F
Madel fum af HMiran

Sparm ol dgure  F i

i Rajreisiei  josdns 1 E o S e 1
TIDAIS 0% b

Tem| 05055 0%

i Fedittirs [ bratent), W P W
b Cependmt Variabis £

Dengan  demikian dapar  disimpulkan
bahwa Ho ditalak dan Ha diterima

sehingga dapat dikamakan bahwa
hipotesis  diterima.  Adapun  hasil
pengujlan hipotesis wrsebut

menunjukkan  adanya  pengaruh  yang
signifiian  antara  variabel  variabel
personal ortitude (X)), sublective narm
(M), perceived feasibility [X.) terhadap
variabel entrepreuner intention (Y).

Hal ini sefalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Wijaya (2008) yang
menemukan  bahwa  dlkap,  nporma
subyebof dan efikas! diri secara simultan
berpengaruh  terhadap intensi  dan
perilaku berwirausaha Adspun variabel
percelved feosibilty merupakan faktor
yang paling mempengaruhl intensi anak
didile SMK dalam berwirausaha. Kondisi
ini didasari pads kenyatsan meskipun
mereka  masih  pelajar  tapl'  tidak
MENLILUp kemungkinan Ltk
berwirausaha, dimulai dari usaba kecil-
kacilan sepern usaha menjual pulsa,
menjual makaran, muly level marketing
(MLM). clothing on line dan lain-lain. Hal
Inl  menunjukkan bahwasanya  minat
berwirausaha mereka tdak hanya
terfokus. pada kompetensi/penjurusan
yang diambil masing-masing amak didik
anak SMK alkan tetapl lebih kepada
kesenargan/hobl  yang: mereka  pelut.
seperti kata pepatah pekerjan yang
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menyenangkan adalah  hobi  yang
dikerjakan.

Darl hasil focus group discussion
terhadap guru-guru SMK negeri Kota
Semurang didapatkan hasil bahwa saat
ini belum ada model pembelajaran
kewirausahaan, Hal ini disebablkan
diadakan  model
pembelajaran kewirausahaan maka akan
muncul 38 model pembelajaran, hal ini
disebabian karena  pembelajaran
kewirausahaan di SMK berbasls pada
kompetensi/penjurusan.

Adapun kompetensifjurusan untuk
anake didik SMK ada sebanyak 38
kompetensifjurdsan, yait :

. Teknik Bangunan Gedung
Teknik Geodesi dan Geometika
Teknik Ketanagalistrikan
Tekneologi  Informasi  dan
Kamunikasi

Teknologl Broadcasting
Teitnik Elsktronika

Teknik Pendinginan dan Tam
Udara

8. Teknik Permesiran

9. Teknik Crormatif

10. Benis dan Manajemen

L}, Pariwisata

|2, Tata Baga

I3, Tata Kecantikan

I 4. Taca Busana

|5, Pakerjaan Sosial

I 6. Agribisnis Produlksi Tanaman
17, Agribisnis Produlsi Terrak
B Agribisnis Produksi Perairan
19, Agroindustri Pertanian

20. Seni Rupa

21, Kearajinan

12, Seni Percunjukan

13. Teknologi Pesawat Udara
24. Teknik Perkapalin

15, Teknologi Teloil

16. Grafika

17, Geclogi Pertambangan

18. Instrumentasi lndustri

29. Kirmia

30, Pelayaran

31, Telekomunlkasi

31, Kesehatan

=

el o
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33, Kehutanan

34, Agro Teknik

335. Kesehatan Hewan

36. Teknalogi

37, Teknelogi Industri

38, Teknik Perminyakan

Kondist i memang  agak
menyulitkan  bagi  guru-gury  karena
seperti yang  terjadi di SMKNL 7,
kelvaran  dari  mam pelajaran
kewirausahaan dibarapkan harus sesugi
dengan penjurusannys, sehingga ketila
anak  didik  mengambil  penjurusan
bengke! diharaphkan arak didik  biss
membuat perencaraan - bisnis bengkel,
Hal inl mengakibatican anak  didik
kadangkuta menjadi tidak termotivasi
untuk berwirausaha larera wirausaha
yang dilaksanakan di sebolh  hars
sesuai derigan pen|urusannya,

Oleh larenimpa mata  pelajaran
kewirausahasn  seringkall  dipandang
sebagsl mata pelgjaran  pilihan ¥ing
kurang menarik bahkan dianggap tidak
penting  dan  dirasakan,  kurang
bermanfaa perkembangan
akademik. Bahkan masukan dar| gury,
masyarakat, pikar ketrampilan,
akademisi  perguruan  tinggl  dan
Masyarakat Umum yang menganggap
bahwa  lurdlum  mary pelajaran
kewirausahman  terlaby  sulit  unwk
dipahami  (hetp/ibse-kemdikbud.go.id).
Pads serubktur Kurikulum 2003, mata
pelafaran dar kewirausshaan menjadi
kewirausahaan dan pralarya, mengingat
pada struktur Kurikulum 2013, mata
pelajaran ini berbasih pada sentuban
teknelag {hnp:ﬂhﬁe-kemcﬁkhud.gn.id]n.

Mata  pelajaran  Kewirausahaan
mulal diberilan darl kelis X sampal
dengan kelas XL Adagun  keluaran
matert pembelijoran  Kewirausahaan
adalsh sebagal berikut .

1), Kelas X Menumbuhilan

Motivasi Usaha
2). Kelas XI' | Peluang Usaha
3). Kelas X1 Perencanaan dan
Pengaloaan Usaha

Alkan tetapi untuk ruang lingkup

kewirausshaan dibedskan menjadi a).

Kergjinan, b). Rekayasa, ). Budidoyn dan
d). Pengulohan, Hal inilah yang membuat
tidak  tercapainya  keluaran yang
diinginkan  mengingat  tidak adanya
sinkronisasi antara keluaran yang alan
dicapai dengan ruang lingkup marers
pambelajaran yang harus diberiican guru
kewirausahaan  kepada  anak didik,
sehingga - yang muncul adalah hanya
berupa hasil karyalprabkarya dari setiap
materi pembelajaran. Selain it adanya
pembatasan pada kompetensifkejuruan
membuat  guru  kewirausahasn agak
susah mengimplementasiikan
kewirausahaan. Giiry hanya  dibatasi
pada kurikulum yang sudah disusun oleh
Diknas rtanpa melibatkan  stakebolder
sehingga yang muncul hanya membuat

tanpa melihat minat anak didik
ingin menjadi wirausaha apa.

Keondisi inilah  yang  kemudian
membuat anak didik kurang berminat
menjadl  wirausaha karena  persepsi
mereka bahwasanys berwirausaba i
butuh modal besar, Oleh karenanya
untuk menumbuhlan minat
berwiraussha perfu adanya kemampuan
guru  kewirausahaan untuk  membuat
centa yang paling delat dengan kondisi
yang paling dimengerti oleh siswa,
sepertl bagaimana seorang Pak Man
Soto bisa mambuat warung soto yang
sederhana  menjadi  usaha  yang
menjanjllkan, atau  bagaimara  cerita
tentang perjuangan  pemilik Bandeng
Juwana merintis usahanya.

Hal Ini didasari bahwasanya model
pembelajaran kewirausahaan  melalui
minat berwirusaha memang tidak bisa
dipaksakan, harus berdssarkan  pada
kesulaan,  Oleh karenanya dari hasi
Focus Group Discussion disapakati bahwa
Model Pembefajaran  Kewirausahaan
melalui  Minat Berwirausaha  adalsh
ceramah berbavis realita.

Penutup

Kesimpulan yang dapat ditarikc dard
hasil penelidan ini adakh  bahwa
personal attitude atau sikap yang dimillld
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Model Pembelajaran Kewiravasahaan Melalui Minat
Borwirausaha pada Anak Didik Selolah Menengah

Kejuruan (SMIK) Megeri di Kota Semarang

(Wahyu Hidayat, dkk)

anak  didk SMK negeri di Kot

Semarang  cukup  bailk meeskipun
demilian  persongl  ottilide  tidak
Myl pengaruh rerhadap

entraprewinar [ntention. Hal ini disebablan
karena  pada RATE pelajaran
kewirausahaan untulk anak SMK lebih
mengacu pada hasiibarang jadi sepert
membiat  batil, membuat kerajinan,
membuat frakanan sehingga sikap yang
dimiliki cleh anak didik SMK negeri
pdal menumbublkan  minat urtuk
menjakinkan wirausaha. Hasil analisis
manunjukkan bahwa subjective  nam
yang dimiliki oleh anak didik SPIK d
Kot Semarang tudah balk dan verbukt
balvwa  variahal  subjectve | porm
Empunyal perigaruh cerhadap
entrepreuner intention, Dukungan paling
besar berasal dari orang WA
dikarenakan keglatan wirausaha dapat
melath  krestifitas  anak  dan
mengembanglan potensi rbnat
wirausaha. Adapun  dukungan  dari
garulmentor  dirasalan  paling kel
kontribusifya  mengingat  intensitas
bertemu hanya: ketika jam pelafaran
sekolah saja. Hasll analisis menunjuldlean
bahwa perceived feasbiity yang dimiliki
olsh anak didik SMK di Kom Semarang
cukup bafk dan terbukti bahwa vartabel
perceived feasibiity mempunyal pengaruh
werhadap ertrepreunss intentian Sacara
urmum sebagian responden sudah siap
miental untuk memnalnkans sebuah usaha
hal ini dapat dilbat pada beberapa usaha
yang sudsh dijalankan oleh reponden
sepertt berjualan pulsa, palcaran, muld
leval murketing (MLM), laundry dan lai-
fain. Hasil analisis menunjukkan bakbwa
prtreprensur Intention yang dimilikl anak
didik SMK negeri di Kota Semarang
cukisp balle dan rerbuketi bahwa varfabel
persenal attitizde, subjective nasm dan
percelved feosibiity mempunyal pengaruh
tarhadap entrepreuner inteation, Adapun
pengaruh paling besar adalsh warlabel
perceived feasibility,

Saran yang dapat diberikan adalah
perlunya  bag  gury  pengampu

I2&

kewirausahaan untuk  menumbuhian
sikap  kreatif  dan inovanf, beran
menghadapi kegagalan dan
dirumbubkannya sikap memandang diri
sendirl secara positif dikalangan anak
didile dengan cara memotivasi datm
setiap  pertemuan  sehingga akan
marmunculkan  sikap positif terhadap
berwirausaka, Dukungan guru sebagai
mentor  yang paling dekat dalam
berwirausaha  dibutuhkan  untuk
menumbuhkan minat anak didik datam
herwiraussha. Perlunya mativasi bagl
anak didik, bahwasanya umur bukan
menjadl penghalang seseorang. dalam
berwirausaha. Semakin muda dalam
berwirausaha maka akan  sefmakin
matang mental seorang wirausaha.
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